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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh beban kerja,
dukungan sosial terhadap kinerja perawat Rumah Sakit Umum Bethesda Gunungsitoli-
Nias dengan kejenuhan perawat sebagai variabel intervening. Populasi penelitian ini
berjumlah 83 orang dari perawat Rumah Sakit Umum Bethesda Gunungsitoli-Nias. Tipe
penelitian yang digunakan adalah survey dengan metode sample purposive sampling.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis data dilakukan dengan menggunakan
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan beban kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kejenuhan; dukungan sosial berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kejenuhan; beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja;
dukungan sosial berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja; beban kerja berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kinerja melalui kejenuhan; dukungan sosial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja perawat melalui kejenuhan; kejenuhan perawat
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja.

Kata Kunci: Beban Kerja, Dukungan Sosial, Kejenuhan, Kinerja

Abstract

This study aims to determine and analyze the effect of workload, social support on the
performance of nurses at Bethesda Gunungsitoli General Hospital-Nias with nurse
saturation as an intervening variable. The population of this study amounted to 83 people
from Bethesda General Hospital nurses Gunungsitoli-Nias. The type of research used is a
survey with a purposive sampling method. Collecting data using a questionnaire. Data
analysis was performed using multiple linear regression. The results showed that workload
had a positive and significant effect on saturation; social support has a negative and
significant effect on saturation; workload has a negative and significant effect on
performance; social support has a significant positive effect on performance; workload has
a negative and significant effect on performance through saturation; social support has a
positive and significant effect on nurse performance through saturation; nurse saturation
has a negative and significant effect on performance.

Keywords: Workload, Social Support, Saturation, Performance

1. PENDAHULUAN

Pelayanan di masing-masing rumah sakit umum maupun swasta merupakan
pelayanan yang berhubungan dengan masyarakat yang membutuhkan pertolongan medis.
Pelayanan berjalan efektif dan efisien ketika para perawat merasa nyaman dari segi
pembagian beban kerja, lingkungan kerja, dan dukungan sosial. Perawat merupakan
anggota tim kesehatan yang siap sedia dalam melayani masyarakat selama 24 jam yang
membutuhkan pelayanan medis. Pelayanan kesehatan merupakan pelayanan garda
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terdepan yang selalu siap memberikan pertolongan pertama kepada masyarakat secara
penuh tanggung jawab. Agar pelayanan para perawat dapat maksimal, maka pimpinan
rumah sakit perlu memikirkan bagaimana karyawannya tidak merasa jenuh dalam
melayani pasien. Pimpinan perlu mempertimbangkan beban kerja masing-masing perawat
sehingga perawat merasa tidak dirugikan dalam melaksanakan pekerjaan yang dibebankan
kepadanya. Pimpinan perlu memberikan dukungan moril yang dapat meningkatkan kinerja
parawat tercapai sesuai harapan.

Selain itu, dukungan sosial di lingkungan kerja dan dan dukungan moril dari
keluarga merupakan bagian terpenting dalam meningkatkan kinerja. Jika dukungan antara
rekan kerja, keluarga, dan atasan tidak harmonis dapat mengakibatkan kejenuhan bagi
perawat. Selanjutnya beban kerja yang tidak seimbang dengan imbalan jasa yang diterima.
Pembagian shift yang monoton, juga dapat mempengaruhi Kinerja perawat kurang
maksimal, karena merasa bosan dan dirugikan dengan pembagian shift yang kurang adil.

Dukungan dengan rekan kerja sangat penting dibina, sehingga kerjasama antara
sesama perawat dapat terwujud dalam menyukseskan pelayanan yang maksimal. Tanpa
adanya dukungan dari rekan kerja, tentunya perawat yang lain merasa sendiri-sendiri
dalam memberi pelayanan. Pelayanan para perawat membutuhkan kerjasama dalam
melayani pasien. Dukungan ini dapat berupa saling membantu, saling kerjasama, saling
mengingatkan dan peduli satu sama lain.

Hasil survei Persatuan Perawat Indonesia (2006) juga menyatakan bahwa ada 50,9%
perawat Indonesia mengalami kejenuhan kerja dengan gejala sering pusing, kurang ramah,
merasa lelah, kurang istirahat akibat beban kerja yang berat serta penghasilan yang tidak
sesuai. Salah satu indikator berhasil tidaknya suatu lembaga, instansi atau organisasi dapat
dilihat dari kinerjasumber daya manusia di tempat tersebut. Kinerja adalah kesuksesan
seseorang dalam melaksanakan tugas, hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggungjawab
masing-masing atau tentang bagaimana seseorang diharapkan dapat berfungsi dan
berperilaku sesuai dengan tugas yang telah dibebankan kepadanya serta kuantitas, kualitas,
dan waktu yang digunakan dalam menjalankan tugas (Sutrisno,2016)

Untuk menilai berhasil atau tidak berhasilnya kinerja seorang perawat pada suatu
Rumah Sakit salah satunya dapat dinilai dari pencapaian kinerja program-program Rumah
Sakit setiap tahun berjalan sesuai dengan visi misi. Kinerja dikatakan tercapai bila
indikator kinerja mutu pelayanan kesehatan bagi para pasien mencapai target setiap
tahunnya yang telah ditetap pada program kegiatan. Salah satu program kegiatan
dimaksud dengan melihat data cara pulang pasien rawat inap RSU Bethesda Gunungsitoli-
Nias.

Data cara pulang pasien rawat inap RSU Bethesda Gunungsitoli-Nias dalam jangka
waktu dua tahun terakhir meningkat yakni pada tahun 2018 pasien pulang persetujuan
dokter ada sebanyak 3.960 kasus sedangkan pada tahun 2019 meningkat menjadi 4.596
kasus. Pasien meminta rujukan ke RSU lainnya pada tahun 2018 sebanyak 108 kasus,
mengalami peningkatan 124 kasus pada tahun 2019, pulang atas permintaan sendiri
sebanyak 133 kasus mengalami peningkatan 138 kasus dan meninggal juga demikian dari
22 kasus meningkat menjadi 23 kasus. Secara umum capaian kinerja setiap tahunnya
belum memenuhi target dari yang ditentukan oleh pihak RSU Bethesda Gunungsitoli-Nias
sehingga masih dijumpai permasalahan setiap tahun meningkat terus menerus yaitu masih
tingginya angka rujukan pasien ke RSU lainnya yang lebih berkualitas baik dari fasilitas
kesehatan yang tersedia, pelayanan tenaga kesehatan yang profesional/spesialis dalam
menangani penyakit para pasien, begitu pula kondisi meningkatnya angka pasien pulang
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atas permintaan sendiri maupun angka kematian. Pencapaian kinerja RSU Bethesda
Gunungsitoli-Nias tidak lepas dari kinerja SDM-nya salah satunya yakni perawat. Jika
kinerja perawatnya baik maka kinerja RSU Bethesda Gunungsitoli-Nias juga akan baik.
Perawat yang melayani para pasien belum optimal dalam menjalankan tugas pokok
perawat yaitu melaksanakan pengkajian perawat, melaksanakan analisis data untuk
merumuskan diagnosa keperawatan, merencanakan dan melaksanakan pendokumentasian
asuhan keperawatan (askep), melaksanakan sistem kerja yang terbagi atas tiga waktu
yaitu shift pagi, shift sore, dan shift malam, memelihara peralatan keperawatan dan medis
agar selalu dalam keadaan siap pakai, melakukan pre serta post conference dan serah
terima pasien pada saat pergantian dinas. Hal ini disebabkan oleh tingkat kejenuhan yang
dialami perawat sebagai pemicu rendahnya kinerja perawat baik yang dilakukan dengan
kesadaran sendiri maupun tanpa disadari. Kejenuhan yang dialami terjadi karena
berlebihnya pekerjaan yang harus dilakuan dan banyaknya pasien yang harus dilayani
sedangkan tenaga kerja perawat yang ada lebih sedikit sehingga membuat beban kerja
perawat menjadi berlebihan dan akan menyebabkan kelelahan pada perawat.

Menurut Mariyanti  (2011) kejenuhan merupakan sebuah keadaan yang
mencerminkan reaksi emosional pada orang yang bekerja pada bidang pelayanan
kemanusiaan dan bekerja erat dengan masyarakat. Tugas dan tanggung jawab perawat
bukan hal yang ringan untuk dipikul, disatu sisi perawat bertanggung jawab terhadap tugas
fisik, administratif, dari instansi tempat ia bekerja, menghadapi kecemasan, keluhan dan
mekanisme pertahanan diri pasien yang muncul pada pasien akibat sakitnya, ketegangan,
kejenuhan dalam menghadapi pasien dalam kondisi yang menderita sakit kritis atau
keadaan terminal, disisi lain ia dituntut utuk selalu tampil sebagai profil perawat yang baik
oleh pasiennya (Danang, 2009). Kurangnya tenaga perawat di RSU Bethesda
mengakibatkan pelayanan asuhan keperawatan tidak berjalan secara maksimal. Hal ini
dapat dilihat dengan peningkatan persentase pemakaian tempat tidur (Bed Occupancy
Ratio) pada RSU Bethesda Gunungsitoli — Nias dengan angka yang tinggi (lebih dari 85
%) dari nilai BOR ideal adalah antara 60-85 % (Peraturan Menteri Kesehatan Rl Nomor
1171/MENKES/PER/V1/2011 adalah 60-85%). Idealnya bahwa apabila terjadi
peningkatan pemanfaatan tempat tidur seharusnya jumlah tenaga perawat pun harusnya
bertambah. Selain itu tugas perawat rawat inap bertambah karena selain bertugas di
bagian rawat inap para perawat tersebut juga melaksanakan tugas dibagian rawat jalan
(UGD) dan poli spesialis. ~ Penurunan  Kkinerja juga dibuktikan dengan terus
meningkatnya keluhan dari pasien maupun dari keluarga pasien dari berbagai hasil
penanganan pengaduan yakni bidang pelayanan medis, bidang sekretariat, bidang
pelayanan penunjang, dan bidang pelayanan keperawatan. Hal ini terlihat dari data yang
menyatakan bahwa setiap tahun terdapat banyak sekali jenis pengaduan bidang pelayanan
medis dan bidang pelayanan keperawatan, yakni pada tahun 2015 ada sebanyak 317
pengaduan, bahkan pada tahun 2016 meningkat menjadi 335 pengaduan, pada tahun 2017
meningkat lagi menjadi 346 pengaduan, tetapi pada tahun 2018 menurun 29 pengaduan
menjadi hanya 317, namun pada tahun 2019 meningkat lagi menjadi 337 pengaduan.

Berdasarkan data empiris tersebut, maka hal yang perlu untuk menjadi pertimbangan
dalam menganalisis faktor yang mempengaruhi kejenuhan khususnya pada perawat RSU
Bethesda Gunungsitoli-Nias ini adalah beban kerja dan dukungan sosial. Beban kerja
merupakan variabel penting dan utama yang harus di analisis jika SDM suatu organisasi
telah teridentifikasi mengalami kejenuhan dalam pekerjaannya. Beban kerja harus diukur
untuk mengetahui seberapa berat dan banyak pekerjaan perawat yang mengalami
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kejenuhan agar bisa didapat upaya untuk menanggulangi kejenuhan yang dialami oleh
perawat.

Selanjutnya variabel dukungan sosial juga sangat perlu untuk dianalisis. Menurut
Ganster (2016) sumber-sumber dukungan sosial dapat berasal dari keluarga, rekan sekerja,
dan atasan. Jika seorang perawat di Rumah Sakit Umum mendapatkan dukungan sosial,
maka perawat tersebut akan menjalankan tugasnya dengan lebih baik dan dengan
demikian kinerjanya meningkat. Akan tetapi, jika sebaliknya perawat tidak mendapatkan
dukungan sosial, maka ia akan mengalami kebingungan, merasa tidak mempunyai
sandaran untuk mengadukan permasalahannya. Keadaan tersebut akan berdampak negatif
para perawat dan akan tercermin pada kinerja yang tidak memuaskan.

Melihat sering terjadinya kejenuhan pada perawat di Rumah Sakit Umum dan
potensi-potensi yang mendukung terjadinya kejenuhan semakin meningkat, maka
diperlukan penelitian lebih jauh mengenai kejenuhan pada perawat terutama dalam
menganalisis pengaruhi antara beban kerja dan dukungan sosial dengan kejenuhan pada
perawat sehingga dapat diambil langkah pencegahan guna meminimalisir faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi sehingga efek yang timbul akibat kejenuhan dapat ditekan.

Atas fenomena-fenomena yang terjadi, maka tujuan penelitian ini adalah: Untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh Beban Kerja terhadap Kejenuhan Perawat di RSU
Bethesda Gunungsitoli-Nias; Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Dukungan
Sosial terhadap Kejenuhan Perawat di RSU Bethesda Gunungsitoli-Nias; Untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Perawat di RSU
Bethesda Gunungsitoli-Nias; Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Dukungan
Sosial terhadap Kinerja Perawat di RSU Bethesda Gunungsitoli-Nias; Untuk mengetahui
dan menganalisis pengaruh Beban Kerja dan Dukungan Sosial terhadap Kinerja Perawat
melalui Kejenuhan Kerja Perawat di RSU Bethesda Gunungsitoli-Nias; Untuk mengetahui
dan menganalisis pengaruh beban kerja terhadap Kinerja Perawat melalui Kejenuhan
Kerja Perawat di RSU Bethesda Gunungsitoli-Nias; Untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh Dukungan Sosial terhadap terhadap Kinerja Perawat melalui Kejenuhan Kerja
Perawat di RSU Bethesda Gunungsitoli-Nias; Untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh kejenuhan perawat terhadap kinerja perawat RSU Bethesda Gunungsitoli-Nias.

2. KAJIANPUSTAKA
Beban Kerja

Beban kerja ialah frekuensi pencapaian pekerjaan berdasarkan jumlah kerja dengan
periode tertentu. Jumlah beban kerja seseorang pada suatu organisasi ditentukan
berdasarkan tingkatan jabatan dan pengalaman kerja (PP No. 97 Tahun 2000). Menurut
Leither dan Maslach (2016) beban kerja dapat diukur dari jumlah jam dalam
menyelesaikan pekerjaan dan jumlah pasien yang harus dilayani. Jika jumlah jam
pekerjaan melebihi waktu yang ideal sementara pasien yang dilayani terlalu banyak,
keadaan ini dapat membuat perawat stres.

Jenis-jenis beban kerja yaitu beban kerja fisik dan beban kerja psikologis. Beban
kerja fisik berhubungan dengan beratnya suatu pekerjaan yang harus diselesaikan dan
membutuhkan energi dalam mengerjakan, jumlah pasien yang harus dirawat dan dilayani,
serta berapa banyak ranjang atau bed yang harus dippindahkan dalam sehari. Sedangkan
beban kerja psikologis berupa kemampuan yang harus dimiliki oleh perawat dalam
melayani pasien. Jenis pekerjaan ini dapat berupa keahlian dalam melakukan tindakan
medis, keahlian dalam mempengaruhi psikologi pasien dan keahlian dalam memanfaatkan
berbagai peralatan medis.
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Dukungan Sosial

Dukungan sosial yaitu bentuk perhatian yang ditunjukkan seseorang dalam
mendukung pekerjaan perawat. Bentuk dukungan sosial ini dapat berupa; kasih sayang,
perhatian, penghargaan, pujian, dan komunikasi (King, 2012). Menurut Apollo & Cahyadi
(2012) dukungan sosial yaitu bentuk peranan pimpinan, rekan kerja dan keluarga dalam
mendukung kesejahteraan para perawat berupa ikatan emosional emosi, pemberian
informasi, bantuan instrumen, dan penilaian positif. Menurut Isnawati & Suhariadi (2013)
dukungan sosial mengacu pada berbagai bentuk sumber daya yang diberikan pimpinan,
rekan kerja dan keluarga. Menurut Sarafino (2011) menyatakan bahwa dukungan sosial
yaitu kenyamanan dilingkungan kerja, kepedulian, penghargaan dan berbagai bantuan
yang diperoleh dari pimpinan, rekan kerja dan keluarga perawat.

Kejenuhan

Kejenuhan dapat diartikan sebagai fenomena perasaan perawat terhadap kondisi
kerja yang tidak konduksif, beban kerja yang tidak wajar,dan batas waktu yang tidak
menentuk dalam menyelesaikan pekerjaan.

Azeem (2010) Kejenuhan ialah terjadinya ketimpangan antara beban kerja dengan
kontrol pribadi yang menguras energi dan pikiran. Dapat juga diartikan sebagai
ketidakadilan antara beban kerja dengan tingkat kesulitan penyelesaian pekerjaan.
Menurut Schultz dan Schultz (2010) kejenuhan ialah keadaan psikologis dan fisik seorang
perawat yang tidak tahan terhadap kondisi lingkungan kerja sehingga mengakibatkan stres.
Keadaan ini sering kali muncul bagi perawat yang tidak memiliki kemampuan dalam
mengatasi tekanan dilingkungan kerja.

Selanjutnya Maslach (2016) menyatakan bahwa kejenuhan merupakan ungkapan
perasaan emosional seseorang terhadap tugas yang terlalu banyak dan tidak sesuai dengan
batas waktu tertentu.

Kinerja

Menurut Fahmi (2014) mendefenisikan kinerja sebagai hasil akhir suatu pekerjaan
yang dapat memberi keuntungan pada organisasi. Foster dan Seeker dalam Widodo (2015)
menyatakan bahwa kinerja adalah hasil yang telah diperoleh perawat selama periode
tertentu. Menurut Mangkunegara (2013) menyatakan bahwa kinerja yaitu hasil kerja
seorang perawat berdasarkan hasil kualitas dan kuantitas yang dicapai dengan waktu
tertentu. Sedangkan menurut Widodo (2015) bahwa kinerja yaitu bagian hasil pekerjaan
perawat yang didasarkan pada kuantitas dan kualitas standar penilaian.

Berdasarkan pendapat diatas tentang kinerja, maka kinerja berhubungan erat dengan
mutu dan jumlah pekerjaan, baik dalam melakukan pelayanan medis, pengelolaan
administrasi dan asuhan keperawatan.

3. METODEPENELITIAN

Penelitian inimenggunakan metode asosiatif. Dalam penelitian ini menggunakan
sampling purpose sampling dengan cara memberikan syarat dan kriteria tertentu pada
sampel. Syarat sampel pada penelitian ini adalah sampel yang merupakan perawat bekerja
di RSU Bethesda Gunungsitoli-Nias minimal 1 (satu) tahun. Sehingga populasi pada
penelitian ini berjumlah 84 (delapan puluh empat) orang. Sedangkan jumlah sampel atau
responden untuk uji validitas adalah sebanyak 84 (delapan puluh empat) orang di RSU
Gunungsitoli. Penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan Kkuesioner, dan
mengumpulkan data, mengumpulkan kotak saran, jurnal dari RSU Bethesda Gunungsitoli-
Nias dan menganalisis dengan menggunakan analisis jalur (path analysis). Metode
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statistika inferensial yang digunakan adalah regresi linier berganda. Sebelum melakukan
uji regresi linier berganda, maka terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yaitu uji
normalitas, multikolinearitas, dan Heteroskedastisitas. Hasil uji hipotesis dapat dilihat baik
secara parsial maupun simultan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda, Uji
t (parsial), Uji F(simultan), dan koefisien determinasi (Isquare)-

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian hipotesis pertama menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kejenuhan perawat Rumah Sakit Umum Bethesda
Gunungsitoli-Nias. Artinya semakin tinggi beban kerja, maka akan semakin meningkatkan
kejenuhan perawat, sebaliknya semakin rendah beban kerja perawat maka akan semakin
menurunkan kejenuhan perawat. Beban kerja memiliki kaitan yang sangat erat dengan
kejenuhan kerja. Hasil ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2015),
Romadhoni (2015), Swasti (2017), Kusumaningrum (2016) dan Adnyaswari (2017) yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara beban kerja dengan
kejenuhan.

Hasil penelitian hipotesis kedua menunjukkan bahwa dukungan sosial berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap kejenuhan. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis yang
diajukan untuk penelitian ini, bahwa dukungan sosial berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kejenuhan. Hal ini dapat saja terjadi dikarenakan setiap individu memiliki
perbedaan untuk menentukan apa yang menjadi prioritas utama dalam kehidupan mereka.
Terdapat empat dimensi dukungan sosial yaitu dukungan emosional, dukungan
instrumental, dukungan informasi, dan dukungan penghargaan.

Dukungan emosional tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kejenuhan. Pada
penelitian ini dukungan emosi kurang dirasakan oleh perawat dalam kesehariannya
mereka bekerja secara individualis. Hal ini karena perawat terlalu fokus terhadap hasil dan
target yang ingin dicapai dalam pekerjaannya. Tingginya tingkat individualisme
menyebabkan dukungan emosi seperti kepedulian, empati yang ditunjukkan oleh rekan
kerjanya tidak menjadi hal yang berpengaruh. Hal ini menyebabkan pengaruh dukungan
emosi menjadi tidak signifikan.

Kemudian dukungan instrumental tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kejenuhan. Dukungan instrumental mengarah kepada bantuan secara langsung berupa
barang atau jasa yang dapat dirasakan untuk memecahkan masalah. Pada penelitian ini
dukungan instrumental yang diberikan rekan kerja, baik itu berupa barang atau jasa, belum
tentu mengurangi tingkat kejenuhan yang terjadi pada karyawan. Kurangnya kelekatan
emosi dan komunikasi membuat perawat merasa kesulitan dalam mengatasi masalah yang
dihadapinya. Namun dari hasil jawaban pada kuesioner, dimensi inilah yang didapat
memiliki nilai paling rendah, artinya dukungan dari keluarga untuk bersedia mendengar
semua keluhan yang dihadapi oleh perawat di Rumah Sakit sangat kecil sekali. Sejalan
dengan penjelasan sebelumnya tingginya tingkat individualitas membuat perawat merasa
tidak memerlukan dukungan instrumental sehingga membuat dukungan tersebut tidak
memberikan pengaruh yang signifikan.

Selanjutnya dukungan informasi juga tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kejenuhan. Dukungan ini berupa pemberian nasihat, saran atau umpan balik dari
orang lain kepada perawat. Dalam penelitian ini pada saat perawat mendapatkan arahan
atau tugas baru yang harus dikerjakan, pihak atasan maupun rekan kerja kurang
memberikan arahan atau bimbingan agar perawat dapat memahami dengan baik, dan dapat
meminimalisir kemungkinan kesalahan yang dilakukan. Kurangnya dukungan informasi
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ini memungkinkan perawat menjadi tidak percaya diri dalam melakukan pekerjaannya,
sehingga meningkatkan kejenuhan pada diri mereka.

Dimensi terakhir dari dukungan sosial tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kejenuhan adalah dukungan penghargaan. Dukungan penghargaan ini berupa
adanyan kebersamaan, kesediaan dan aktivitas sosial yang sama sehingga tercipta
ungkapan hormat sehingga terjadi ungkapan hormat (penghargaan) positif untuk orang itu.
Dalam penelitian ini perawat sering melakukan aktivitas sosial bersama dengan orang lain,
seperti makan siang bersama dengan rekan kerja dan atasan, meluangkan waktu untuk
berkumpul dengan teman dan keluarganya. Dalam penelitian ini tingginya dukungan
penghargaan yang diterima perawat belum tentu bisa menurunkan tingkat kejenuhan yang
terjadi pada dirinya, dikarenakan karyawan kurang terbuka dalam bersosialisasi dengan
lingkungannya.

Perawat di Rumah Sakit Umum Bethesda Gunungsitoli-Nias memiliki kerjasama
yang sangat baik di dalam tim dalam bekerja, sehingga dukungan sosial diantara sesama
perawat sangat kuat apalagi selalu diadakannya perkumpulan agama. Pembahasan di atas
didukung dengan hasil penelitian Prijayanti (2015), Adnyaswari (2017), bahwa dukungan
sosial tidak mempengaruhi kejenuhan secara signifikan karena setiap dimensi pada
dukungan sosial tidak terlalu memberikan sumbangan pengaruh yang besar terhadap
kejenuhan para karyawan.

Hasil penelitian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja perawat Rumah Sakit Umum Bethesda Gunungsitoli-Nias.
Beban kerja berpengaruh langsung dan signifikan terhadap kinerja untuk itu penting bagi
pihak manajemen Rumah Sakit Umum Bethesda Gunungsitoli - Nias untuk
memperhatikan beban kerja perawat.

Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan adanya penelitian dengan hasil yang sama,
penelitian yang dilakukan oleh Ramdan (2016), Adnyaswari (2017), Suryaningrum
(2015), dan Romadhoni (2015) yang menyatakan bahwa beban kerja dan dukungan sosial
secara serempak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kejenuhan.

Hasil penelitian hipotesis keempat  menunjukkan bahwa dukungan sosial
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pada perawat Rumah Sakit Umum Bethesda
Gunungsitoli. Kejenuhan dapat mempengaruhi kinerja perawat, untuk itu penting bagi
pihak manajemen Rumah Sakit Umum Bethesda Gunungsitoli-Nias untuk memperhatikan
kejenuhan perawat. Ketika perawat mendapat dukungan dari keluarga dalam membantu
memecahkan masalah yang sedang dialami oleh perawat, bentuk dukungannya bisa berupa
keluarga bersedia mendengar semua keluhan perawat yang dihadapinya di Rumah Sakit
sehingga perawat dapat mengatasi kejenuhan yang dihadapi di lingkungan kerja. Dengan
jumlah beban kerja yang sesuai didukung dengan orang-orang sekitar, maka kejenuhan
akan rendah. Sesuai dengan pendapat Sarafino dan Smith (2011) bahwa adanya dukungan
emosional ini akan memberikan rasa nyaman, kepastian, perasaan memiliki dan dicintai
kepada individu. Namun dalam penelitian ini, karyawan tidak mendapatkan dukungan
emosional dari sesama rekan karyawan.

Hasil penelitian kelima menunjukkan bahwa beban kerja perpengaruh positif dan
signifikan terhadap kejenuhan perawat. Beban kerja yang tinggi dapat menyebabkan
perawat mengalami kejenuhan yang akan menimbulkan stres kerja pada perawat yang
kemudian akan berdampak pada penurunan Kinerja.

Ketidakseimbangan antara beban kerja dan jumlah tenaga perawat menyebabkan
overload beban kerja. Kejenuhan diakibatkan oleh jumlah beban kerja yang harus
dikerjakan terlalu banyak, untuk itu beban kerja harus disesuaikan dengan kemampuan
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yang dimiliki oleh perawat agar tidak terjadi kejenuhan. Kejenuhan yang tinggi akan
berpengaruh pada kinerja perawat, untuk itu penting bagi pihak manajemen Rumah Sakit
Umum Bethesda Gunungsitoli-Nias untuk memperhatikan tingkat kejenuhan kerja
perawat. Penelitian ini sesuai dengan Kurniawan (2016) yang menyimpulkan bahwa beban
kerja memiliki dampak yang signifikan terhadap kejenuhan petugas.

Hasil penelitian hipotesis keenam menunjukkan bahwa beban kerja perpengaruh
secara langsung dan tidak langsung tehadap kinerja perawat Rumah Sakit Umum Bethesda
Gunungsitoli-Nias. Pengaruh tidak langsung yaitu melalui kejenuhan perawat, beban kerja
juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat Rumah Sakit Umum Bethesda
Gunungsitoli-Nias. Dengan demikian, dalam penelitian ini beban kerja baik secara
langsung maupun tidak langsung berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Seorang
perawat yang memiliki beban kerja yang tinggi pasti akan mengalami kejenuhan yang
tinggi pula. Perawat Rumah Sakit Umum Bethesda Gunungsitoli-Nias mengalami
kejenuhan diakibatkan kurangnya waktu istirahat dikarenakan banyaknya tuntutan
pekerjaan bahkan ketika waktu istirahat tiba, selalu siaga dalam melayani pasien,
banyaknya tugas tambahan di luar tugas pokok, bahkan banyaknya pasien yang selalu
melebihi kapasitas kemampuan jumlah perawat. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
kualitas pelayanan berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan konsumen. Hasil ini
mendukung temuan Elfian & Ariwibowo (2018) bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara kualitas pelayanan dan kepuasan konsumen

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa semakin banyak beban kerja maka
kejenuhan perawat Rumah Sakit Umum Bethesda Gunungsitoli akan semakin tinggi dan
semakin tinggi dukungan sosial maka kejenuhan perawat Rumah Sakit Umum Bethesda
Gunungsitoli akan semakin menurun.

Hasil penelitian ketujuh menunjukkan bahwa kejenuhan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja. Hal ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan untuk penelitian
ini, bahwa kejenuhan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja. Hal ini dapat
saja terjadi dikarenakan setiap individu yang cendurung merasa jenuh akan menurun
kinerjanya dalam melayani masyarakat. Kejenuhan yang dialami perawat juga berkaitan
dengan kesempatan pengembangan karir. Dalam hal karir bahwa perawat tidak setuju jika
perawat semangat bekerja dengan melihat perkembangan dan kesempatan berkarir di
Rumah Sakit sehingga perawat merasa jenuh dengan rutinitas sehari-hari. Selanjutnya
bahwa kelelahan secara emosional membuat perawat tidak mampu bekerja dengan baik
karena saat kelelahan perawat merasa jenuh dengan pekerjaan yang diberikan kepadanya
terutama dalam menghadapi para pasien. Kejenuhan yang dialami perawat berdampak
pada tingkat kebahagiaan dan kinerja mereka. Dalam hal ini sebanyak 73,8% dari perawat
menyatakan bahwa perawat tidak bahagia bekerja dirumah sakit ini karna kenyataanya
perawat merasa tidak bahagia dengan tekanan kerja yang diberikan kepada para perawat.

5. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kejenuhan perawat Rumah
Sakit Umum Bethesda Gunungsitoli-Nias, Dukungan sosial berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kejenuhan perawat Rumah Sakit Umum Bethesda Gunungsitoli-
Nias

2. Beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja perawat Rumah Sakit
Umum Bethesda Gunungsitoli-Nias, Dukungan sosial berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja pada perawat Rumah Sakit Umum Bethesda Gunungsitoli-Nias
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3. Beban Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja melalui kejenuhan
perawat Rumah Sakit Umum Bethesda Gunungsitoli-Nias

4. Dukungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perawat melalui
kejenuhan perawat di RSU Bethesda Gunungsitoli-Nias

5. Kejenuhan perawat berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja perawat di
RSU Bethesda Gunungsitoli-Nias.

Saran

Adapun saran dalam penelitian ini yaitu Agar para perawat dapat maksimal
kinerjanya, maka pimpinan rumah sakit harus mempertimbangkan beban kerja masing-
masing perawat sesuai dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta
Kerja pada Pasal 81 menyatakan bahwa waktu kerja lembur hanya dapat dilakukan paling
lama 4 (empat) jam dalam sehari dan 18 (delapan belas) jam dalam seminggu. Agar para
perawat tidak mengalami kejenuhan dalam bekerja, sebaiknya pimpinan dalam pembagian
jadwal kerja, tidak melebihi batas maksimum beban kerja bila ditinjau dari penggunaan
bed yaitu 60 sampai dengan 85 persen sesuai Permenkes Nomor 1171 tahun 2011. Agar
para perawat tidak mengalami kejenuhan, sebaiknya para pimpinan rumah sakit
memperhatikan kondisi lingkungan kerja yang nyaman dan konduksif, sehingga para
perawat memiliki semangat dan kemauan dalam memberikan pelayanan yang maksimal
kepada pasien dan keluarga pasien.Agar para perawat memiliki kinerja yang bermutu,
maka para pimpinan rumah sakit perlu memperhatikan bentuk-bentuk dukungan sosial
yang dapat menumbuhkan semangat kerja dalam mencapai tujuan organisasi seperti
melakukan briefing kepada perawat sebelum memulai pekerjaan.
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